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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, kesimpulan ini disusun berdasarkan hasil analisis 

statistik yang telah dilakukan, baik melalui analisis deskriptif maupun 

pengujian hipotesis, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 

pengaruh antar variabel yang diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Musim tanam berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani padi di Desa Kanci Kulon, sehingga H1 diterima. Penetapan 

musim tanam yang tepat meningkatkan produktivitas sesuai teori 

produksi Cobb-Douglas, di mana optimalisasi faktor produksi 

menaikkan output dan pendapatan. 

2. Mutu gabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani padi di Desa Kanci Kulon, sehingga H2 diterima. Semakin baik 

kualitas gabah, semakin tinggi harga jual dan pendapatan petani, sesuai 

teori pendapatan rumah tangga petani. 

3. Secara simultan, musim tanam (X1) dan mutu gabah (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan petani (Y) padi di Desa 

Kanci Kulon, sehingga H3 diterima dan model regresi layak digunakan. 

Hal ini sesuai teori Cobb-Douglas dan pendapatan rumah tangga petani 

bahwa kuantitas dan kualitas produksi meningkatkan pendapatan. 

B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis, praktis, dan kebijakan. 

Temuan bahwa musim tanam dan mutu gabah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan petani tidak hanya memperkuat teori, tetapi 

juga bermanfaat bagi petani serta menjadi pertimbangan dalam perumusan 

kebijakan pertanian. sebagai berikut: 

1) Musim Tanam 

Implikasi dari variabel musim tanam menunjukkan bahwa 

pengaturan waktu tanam yang tepat dengan mempertimbangkan jenis 

musim, ketersediaan air, serta potensi gangguan iklim menjadi faktor 
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kunci dalam meningkatkan keberhasilan usahatani padi. Penelitian ini 

mengisyaratkan bahwa petani perlu menyesuaikan kalender tanam 

dengan kondisi iklim lokal dan sistem irigasi agar risiko gagal panen 

dapat ditekan. Selain itu, peran pemerintah dan penyuluh pertanian 

menjadi penting dalam memberikan informasi prakiraan cuaca dan 

rekomendasi pola tanam yang adaptif, sehingga produktivitas dan 

stabilitas hasil panen dapat lebih terjamin. 

 

2) Mutu Gabah  

Implikasi dari variabel mutu gabah menegaskan bahwa kualitas 

hasil panen sangat dipengaruhi oleh penanganan pascapanen dan 

kondisi produksi. Faktor seperti kadar air, tingkat kerusakan, dan 

kondisi fisik gabah berpengaruh langsung terhadap nilai jual di pasar. 

Oleh karena itu, petani perlu menerapkan teknik panen dan pengeringan 

yang tepat agar mutu gabah tetap terjaga. Penelitian ini juga 

mengindikasikan perlunya dukungan fasilitas seperti alat pengering dan 

penyimpanan yang memadai agar kualitas gabah tidak menurun, 

sehingga dapat meningkatkan daya saing dan harga jual hasil pertanian. 

 

3) Pendapatan Petani 

Implikasi dari variabel pendapatan petani menunjukkan bahwa 

peningkatan produksi dan mutu gabah berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan pendapatan. Pendapatan petani tidak hanya ditentukan oleh 

jumlah hasil panen, tetapi juga oleh efisiensi biaya produksi dan 

kemampuan memanfaatkan peluang pendapatan tambahan. Penelitian 

ini mengarah pada pentingnya strategi pengelolaan usahatani yang lebih 

efektif, seperti penggunaan teknologi pertanian, diversifikasi usaha, dan 

akses pasar yang lebih luas, agar petani dapat meningkatkan pendapatan 

bersih serta mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih baik. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian, peneliti 

memberikan saran bagi petani, pemerintah, dan peneliti selanjutnya agar 
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temuan penelitian tentang pengaruh musim tanam dan mutu gabah terhadap 

pendapatan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan lebih lanjut sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini meneliti variabel secara terbatas, yakni hanya pada musim 

tanam dan mutu gabah, sedangkan masih terdapat beberapa faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi pendapatan petani, seperti luas lahan, 

harga jual gabah, biaya produksi, modal, teknologi pertanian, dan akses 

pasar. 

2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data 

primer melalui penyebaran kuesioner, sehingga data yang diperoleh 

sangat bergantung pada persepsi dan kejujuran responden. 

 

3. Jumlah responden sebanyak 108 orang dan lokasi penelitian yang 

terbatas pada wilayah tertentu menyebabkan hasil penelitian ini belum 

tentu dapat diterapkan ke wilayah lain dengan kondisi geografis dan 

sosial ekonomi yang berbeda. 

 

Dengan demikian, penulis menyarankan beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian ini kedepannya agar menjadi penelitian yang 

lebih kongkret dan terbarukan sebagai berikut: 

1) Saran praktis  

Petani disarankan memperhatikan ketepatan waktu tanam sesuai iklim 

dan kalender tanam, serta meningkatkan mutu gabah melalui teknik 

budidaya dan pascapanen yang baik agar pendapatan meningkat. Kerja 

sama dengan penyuluh dan lembaga terkait juga perlu ditingkatkan 

untuk memperoleh informasi dan teknologi terbaru.  

 

2) Saran kebijakan 

Pemerintah dan instansi terkait diharapkan memperkuat penyuluhan, 

menyediakan informasi musim tanam berbasis iklim, serta pelatihan 

peningkatan mutu hasil panen. Dukungan berupa akses teknologi, 

sarana pascapanen, dan kebijakan harga yang adil diperlukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani secara berkelanjutan. 
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3) Saran untuk penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel seperti 

biaya produksi, luas lahan, modal, dan akses pasar agar lebih 

komprehensif. Selain itu, dapat menggunakan metode campuran atau 

memperluas wilayah dan jumlah responden agar hasil lebih mendalam 

dan akurat. 

 

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah disampaikan, secara 

keseluruhan penelitian ini menunjukan ketika pengelolaan musim tanam 

yang baik dan mutu gabah yang dihasilkan sempurna, maka semakin tinggi 

pula pendapatan yang akan didapatkan. Dengan demikian, disarankan para 

petani untuk menimperhatikan musim tanam yang tepat dan terus 

mengoptimalkan kualitas/mutu gabah yang dihasilkan untuk meningkatkan 

pendapatan yang didapatkan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


